BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengembangan
Permainan Jump Hap sebagai Media untuk Menstimulasi Kecerdasan
Kinestetik Anak Usia 3-4 Tahun di Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan
Tulungagung” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Isi dari Permainan Jump Hap

Permainan jump hap merupakan pemainan yang digunakan untuk
menstimulasi kecerdasan kinestetik anak usia 3-4 tahun. materi dalam
pemainan tersebut disesuaikan dengan indikator kecerdasan Kinestetik
anak usia 3-4 tahun. Materi-materi tersebut meliputi anak dapat berjalan
lurus dengan gerakan yang luwes, anak dapat melompat sesuai gamba
yang tersedia, anak dapat berlari zig-zag, anak dapat melempar dan
menangkap bola, anak dapat berjalan diatas papan yang cukup lebar.
Materi-materi yang disampaikan dalam permainan dapat meatih
kecerdasan kinestetik anak.

2. Kelayakan Permainan Jump Hap

Penulis melakukan uji coba kelayakan terhadappermainan jump hap
untuk mengetahui kelayakan penggunaan dari media yang telah
dikembangkan. Uji coba tersebut dilakukan dengan dua tahapan, yakni
uji coba ahli dan uji coba lapangan. Pada tahap uji kelayakan dengan
ahli, penulis melibatkan tiga ahli materi dan tiga ahli media . Uji coba
kelayakan dengan para ahli dilakukan dengan dua kali tahapan.

Uji kelayakan dengan para ahli tahap pertama dilakukan dengan
menggunakan instrumen dan vidio pengenalan permainan yang ditelah
dibuat oleh penulis. Validator pertama ahli materi adalah ibu Errifa
Susilo,M.Pd., proses validasi dilakukan secara online pada tanggal 8
April 2021. Beliau memberikan nilai pada permainan yang



dikembangkan penulis dengan sebesar 80% dengan kategori layal untuk
diuji cobakan sesuai saran. Validator kedua ahli materi adalah Ibu Dian
Mustikawati,M.Pd., proses validasi juga dilakukan secara online pada
tanggal 15 April 2021 dengan memberikan nilai sebesar 78% dengan
kategori layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran. Validator
ketiga adalah Ibu Nidha Fauzia, S.Pd., proses validasi dilakukan secara
offline, penulis mendapatkan nilai sebesar 70% dengan kategori layak
untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran.

Tahap validasi ahli media juga melibatkan tiga validator. Validator
pertama ahli media adalah Ibu Reni Sulistiana,M.Pd., yang dilakukan
pada tanggal 24 Mei 2021 secara online. Penulis mendapatkan nilai
sebesar 76% dengan kategori layak diuji cobakan. Validator kedua ahli
media adalah Ibu Siti Istatik Choiroyaroh, S.Ag.,M.Pd., pada tanggal 20
April secara offline bertempat di masjid Al Muslimun Tulungagung.
Nilai yang diberikan sebesar 74% dengan kategori layak diuji cobakan
dengan revisi sesuai saran. Validator ketiga ahli media adalah Ibu Dika
Putri Rahayu M.Pd., proses validasi ini dilakukan secara online. Penulis
mendapatkan nilai sebesar 78% dengan kategori layak diuji cobakan
dengan revisi sesuai saran.

Setelah tahap pertama uji kelayakan ke para ahli media dan ahli
materi, penulis melakukan perbaikan pada permainan sesuai dengan
saran dari para ahli. Langkah setelah melakukan perbaikan, penulis
kembali melakukan uji kelayakan permainan tahap Il kepada para ahli.
Nilai atau skor yang diperoleh dari validatpor materi pertama tahap 11
sebesar 97,6% dan mengalami kenaikan 17,6% dari sebelumnya, dari
validator kedua ahli materi tahap Il mendapatkan skor sebesar 96,4%
dan mendapatkan kenaikan sebanyak 18,4%, dan dari validator ketiga
mendapatkan skor sebessar 81,17% serta mendapatkan kenaikan skor
sebesar 11,17%. Penulis mendapatkan kategori sangat layak untuk diuji
cobakan tanpa perbaikan dari ketiga validator ahli materi tersebut.

Validator ahli media pertama pada uji kelayakan tahap Il memberikan



skor 92,5, pada validator kedua penulis mendapatkan nilai 92,5% dan
pada validator ketiga penulis mendapatkan skor 95%. Penulis
memperoleh kategori sangat layak dari ketiga validator tersebut,
sehingga permainan tersebut dikategorikan sebagai media yang sangat
layak digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan
kinestetik dan layak untuk diuji cobakan pada peserta didik.

Uji coba kedua merupakan uji coba lapangan dengan uji coba
lapangan kelompok kecil dan uji coba lapangan kelompok besar. Uji
coba lapangan kelompok kecil dilakukan dengan melibatkan 9 peserta
didik dan pada uji coba lapangan kelompok besar melibatkan seluruh
peserta didik Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan Tulungagung yang
berjumlah 26 siswa. Pada uji lapangan kelompok kecil penulis
mendapatkan nilai sebesar 74.6% dengan kategori layak dan pada uji
lapangan kelompok besar penulis mendaptkan nilai sebesar 82% dengan
kategori sangat layak. Hasil dari uji coba kelayakan oleh para ahli dan
uji coba lapangan menunjukan bahwa permainan jump hap sangat layak
digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan kinestetik
anak usia 3-4 tahun di Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan
Tulungagung.

3. Respon Anak Terhadap Permainan Jump Hap

Selama proses uji coba lapangan, baik kelompok Kkecil atau
kelompok besar. Anak menunjukan respon positif terhadap permainan
yang dikembangkan penulis. Hal tersebut dikarenakan permainan baru
dikenal oleh anak dikemas dengan warna dan kegiatan yang menarik
sehingga anak merasa tertarik dan senang ketika memainkan permainan
jump hap.

B. Saran
Saran yang dianjurkan berdasarkan hasil dari penelitian di atas
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Pendidik



Penyampaian materi kecerdasan kinestetik pada proses belajar
mengajar sebaiknya menggunakan kegiatan yang menarik dan
menyenangkan untuk anak sehingga anak dapat mengatasi kejenuhan

anak

. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya mendorong dan memberikan motivasi
kepada pendidik bahwa penggunaan kegiatan yang menyenangkan

dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi.
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PENUTUP

C. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengembangan
Permainan Jump Hap sebagai Media untuk Menstimulasi Kecerdasan
Kinestetik Anak Usia 3-4 Tahun di Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan
Tulungagung” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
4. lsi dari Permainan Jump Hap

Permainan jump hap merupakan pemainan yang digunakan untuk
menstimulasi kecerdasan kinestetik anak usia 3-4 tahun. materi dalam
pemainan tersebut disesuaikan dengan indikator kecerdasan kinestetik
anak usia 3-4 tahun. Materi-materi tersebut meliputi anak dapat berjalan
lurus dengan gerakan yang luwes, anak dapat melompat sesuai gamba
yang tersedia, anak dapat berlari zig-zag, anak dapat melempar dan
menangkap bola, anak dapat berjalan diatas papan yang cukup lebar.
Materi-materi yang disampaikan dalam permainan dapat meatih
kecerdasan kinestetik anak.

5. Kelayakan Permainan Jump Hap

Penulis melakukan uji coba kelayakan terhadappermainan jump hap
untuk mengetahui kelayakan penggunaan dari media yang telah
dikembangkan. Uji coba tersebut dilakukan dengan dua tahapan, yakni
uji coba ahli dan uji coba lapangan. Pada tahap uji kelayakan dengan
ahli, penulis melibatkan tiga ahli materi dan tiga ahli media . Uji coba
kelayakan dengan para ahli dilakukan dengan dua kali tahapan.

Uji kelayakan dengan para ahli tahap pertama dilakukan dengan
menggunakan instrumen dan vidio pengenalan permainan yang ditelah
dibuat oleh penulis. Validator pertama ahli materi adalah ibu Errifa
Susilo,M.Pd., proses validasi dilakukan secara online pada tanggal 8
April  2021. Beliau memberikan nilai pada permainan yang

dikembangkan penulis dengan sebesar 80% dengan kategori layal untuk



diuji cobakan sesuai saran. Validator kedua ahli materi adalah Ibu Dian
Mustikawati,M.Pd., proses validasi juga dilakukan secara online pada
tanggal 15 April 2021 dengan memberikan nilai sebesar 78% dengan
kategori layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran. Validator
ketiga adalah Ibu Nidha Fauzia, S.Pd., proses validasi dilakukan secara
offline, penulis mendapatkan nilai sebesar 70% dengan kategori layak
untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran.

Tahap validasi ahli media juga melibatkan tiga validator. Validator
pertama ahli media adalah Ibu Reni Sulistiana,M.Pd., yang dilakukan
pada tanggal 24 Mei 2021 secara online. Penulis mendapatkan nilai
sebesar 76% dengan kategori layak diuji cobakan. Validator kedua ahli
media adalah Ibu Siti Istatik Choiroyaroh, S.Ag.,M.Pd., pada tanggal 20
April secara offline bertempat di masjid Al Muslimun Tulungagung.
Nilai yang diberikan sebesar 74% dengan kategori layak diuji cobakan
dengan revisi sesuai saran. Validator ketiga ahli media adalah Ibu Dika
Putri Rahayu M.Pd., proses validasi ini dilakukan secara online. Penulis
mendapatkan nilai sebesar 78% dengan kategori layak diuji cobakan
dengan revisi sesuai saran.

Setelah tahap pertama uji kelayakan ke para ahli media dan ahli
materi, penulis melakukan perbaikan pada permainan sesuai dengan
saran dari para ahli. Langkah setelah melakukan perbaikan, penulis
kembali melakukan uji kelayakan permainan tahap Il kepada para ahli.
Nilai atau skor yang diperoleh dari validatpor materi pertama tahap 11
sebesar 97,6% dan mengalami kenaikan 17,6% dari sebelumnya, dari
validator kedua ahli materi tahap Il mendapatkan skor sebesar 96,4%
dan mendapatkan kenaikan sebanyak 18,4%, dan dari validator ketiga
mendapatkan skor sebessar 81,17% serta mendapatkan kenaikan skor
sebesar 11,17%. Penulis mendapatkan kategori sangat layak untuk diuji
cobakan tanpa perbaikan dari ketiga validator ahli materi tersebut.
Validator ahli media pertama pada uji kelayakan tahap 11 memberikan

skor 92,5, pada validator kedua penulis mendapatkan nilai 92,5% dan



pada validator ketiga penulis mendapatkan skor 95%. Penulis
memperoleh kategori sangat layak dari ketiga validator tersebut,
sehingga permainan tersebut dikategorikan sebagai media yang sangat
layak digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan
kinestetik dan layak untuk diuji cobakan pada peserta didik.

Uji coba kedua merupakan uji coba lapangan dengan uji coba
lapangan kelompok kecil dan uji coba lapangan kelompok besar. Uji
coba lapangan kelompok kecil dilakukan dengan melibatkan 9 peserta
didik dan pada uji coba lapangan kelompok besar melibatkan seluruh
peserta didik Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan Tulungagung yang
berjumlah 26 siswa. Pada uji lapangan kelompok kecil penulis
mendapatkan nilai sebesar 74.6% dengan kategori layak dan pada uji
lapangan kelompok besar penulis mendaptkan nilai sebesar 82% dengan
kategori sangat layak. Hasil dari uji coba kelayakan oleh para ahli dan
uji coba lapangan menunjukan bahwa permainan jump hap sangat layak
digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan kinestetik
anak usia 3-4 tahun di Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan
Tulungagung.

6. Respon Anak Terhadap Permainan Jump Hap

Selama proses uji coba lapangan, baik kelompok kecil atau
kelompok besar. Anak menunjukan respon positif terhadap permainan
yang dikembangkan penulis. Hal tersebut dikarenakan permainan baru
dikenal oleh anak dikemas dengan warna dan kegiatan yang menarik
sehingga anak merasa tertarik dan senang ketika memainkan permainan
jump hap.

D. Saran
Saran yang dianjurkan berdasarkan hasil dari penelitian di atas
adalah sebagai berikut :
3. Bagi Pendidik
Penyampaian materi kecerdasan kinestetik pada proses belajar

mengajar sebaiknya menggunakan kegiatan yang menarik dan



menyenangkan untuk anak sehingga anak dapat mengatasi kejenuhan

anak

Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya mendorong dan memberikan motivasi
kepada pendidik bahwa penggunaan kegiatan yang menyenangkan

dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi.
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PENUTUP

E. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengembangan
Permainan Jump Hap sebagai Media untuk Menstimulasi Kecerdasan
Kinestetik Anak Usia 3-4 Tahun di Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan
Tulungagung” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
7. lsi dari Permainan Jump Hap

Permainan jump hap merupakan pemainan yang digunakan untuk
menstimulasi kecerdasan kinestetik anak usia 3-4 tahun. materi dalam
pemainan tersebut disesuaikan dengan indikator kecerdasan kinestetik
anak usia 3-4 tahun. Materi-materi tersebut meliputi anak dapat berjalan
lurus dengan gerakan yang luwes, anak dapat melompat sesuai gamba
yang tersedia, anak dapat berlari zig-zag, anak dapat melempar dan
menangkap bola, anak dapat berjalan diatas papan yang cukup lebar.
Materi-materi yang disampaikan dalam permainan dapat meatih
kecerdasan kinestetik anak.

8. Kelayakan Permainan Jump Hap

Penulis melakukan uji coba kelayakan terhadappermainan jump hap
untuk mengetahui kelayakan penggunaan dari media yang telah
dikembangkan. Uji coba tersebut dilakukan dengan dua tahapan, yakni
uji coba ahli dan uji coba lapangan. Pada tahap uji kelayakan dengan
ahli, penulis melibatkan tiga ahli materi dan tiga ahli media . Uji coba
kelayakan dengan para ahli dilakukan dengan dua kali tahapan.

Uji kelayakan dengan para ahli tahap pertama dilakukan dengan
menggunakan instrumen dan vidio pengenalan permainan yang ditelah
dibuat oleh penulis. Validator pertama ahli materi adalah ibu Errifa
Susilo,M.Pd., proses validasi dilakukan secara online pada tanggal 8
April  2021. Beliau memberikan nilai pada permainan yang

dikembangkan penulis dengan sebesar 80% dengan kategori layal untuk



diuji cobakan sesuai saran. Validator kedua ahli materi adalah Ibu Dian
Mustikawati,M.Pd., proses validasi juga dilakukan secara online pada
tanggal 15 April 2021 dengan memberikan nilai sebesar 78% dengan
kategori layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran. Validator
ketiga adalah Ibu Nidha Fauzia, S.Pd., proses validasi dilakukan secara
offline, penulis mendapatkan nilai sebesar 70% dengan kategori layak
untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran.

Tahap validasi ahli media juga melibatkan tiga validator. Validator
pertama ahli media adalah Ibu Reni Sulistiana,M.Pd., yang dilakukan
pada tanggal 24 Mei 2021 secara online. Penulis mendapatkan nilai
sebesar 76% dengan kategori layak diuji cobakan. Validator kedua ahli
media adalah Ibu Siti Istatik Choiroyaroh, S.Ag.,M.Pd., pada tanggal 20
April secara offline bertempat di masjid Al Muslimun Tulungagung.
Nilai yang diberikan sebesar 74% dengan kategori layak diuji cobakan
dengan revisi sesuai saran. Validator ketiga ahli media adalah Ibu Dika
Putri Rahayu M.Pd., proses validasi ini dilakukan secara online. Penulis
mendapatkan nilai sebesar 78% dengan kategori layak diuji cobakan
dengan revisi sesuai saran.

Setelah tahap pertama uji kelayakan ke para ahli media dan ahli
materi, penulis melakukan perbaikan pada permainan sesuai dengan
saran dari para ahli. Langkah setelah melakukan perbaikan, penulis
kembali melakukan uji kelayakan permainan tahap Il kepada para ahli.
Nilai atau skor yang diperoleh dari validatpor materi pertama tahap 11
sebesar 97,6% dan mengalami kenaikan 17,6% dari sebelumnya, dari
validator kedua ahli materi tahap Il mendapatkan skor sebesar 96,4%
dan mendapatkan kenaikan sebanyak 18,4%, dan dari validator ketiga
mendapatkan skor sebessar 81,17% serta mendapatkan kenaikan skor
sebesar 11,17%. Penulis mendapatkan kategori sangat layak untuk diuji
cobakan tanpa perbaikan dari ketiga validator ahli materi tersebut.
Validator ahli media pertama pada uji kelayakan tahap 11 memberikan

skor 92,5, pada validator kedua penulis mendapatkan nilai 92,5% dan



pada validator ketiga penulis mendapatkan skor 95%. Penulis
memperoleh kategori sangat layak dari ketiga validator tersebut,
sehingga permainan tersebut dikategorikan sebagai media yang sangat
layak digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan
kinestetik dan layak untuk diuji cobakan pada peserta didik.

Uji coba kedua merupakan uji coba lapangan dengan uji coba
lapangan kelompok kecil dan uji coba lapangan kelompok besar. Uji
coba lapangan kelompok kecil dilakukan dengan melibatkan 9 peserta
didik dan pada uji coba lapangan kelompok besar melibatkan seluruh
peserta didik Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan Tulungagung yang
berjumlah 26 siswa. Pada uji lapangan kelompok kecil penulis
mendapatkan nilai sebesar 74.6% dengan kategori layak dan pada uji
lapangan kelompok besar penulis mendaptkan nilai sebesar 82% dengan
kategori sangat layak. Hasil dari uji coba kelayakan oleh para ahli dan
uji coba lapangan menunjukan bahwa permainan jump hap sangat layak
digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan kinestetik
anak usia 3-4 tahun di Paud Al Chusna Tenggur Rejotangan
Tulungagung.

9. Respon Anak Terhadap Permainan Jump Hap

Selama proses uji coba lapangan, baik kelompok Kkecil atau
kelompok besar. Anak menunjukan respon positif terhadap permainan
yang dikembangkan penulis. Hal tersebut dikarenakan permainan baru
dikenal oleh anak dikemas dengan warna dan kegiatan yang menarik
sehingga anak merasa tertarik dan senang ketika memainkan permainan
jump hap.

F. Saran
Saran yang dianjurkan berdasarkan hasil dari penelitian di atas
adalah sebagai berikut :
5. Bagi Pendidik
Penyampaian materi kecerdasan kinestetik pada proses belajar

mengajar sebaiknya menggunakan kegiatan yang menarik dan



menyenangkan untuk anak sehingga anak dapat mengatasi kejenuhan

anak

Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya mendorong dan memberikan motivasi
kepada pendidik bahwa penggunaan kegiatan yang menyenangkan

dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi.






